BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dari masa ke masa hukum Islam terus berkembandy, daii masa
Rasulullah SAW sampai masa kini. Sehingga, dalankepebangannya dapat
diketahui bahwa al-Qur'an merupakan sumber hukumgyasasi. Al-Quran
sebagai sebagai salah satu kitab suci yang mengamakok-pokok ajaran Islam
yang di dalamnya terkandung hukum-hukum yang mendehtang kehidupan,
akan tetapi dalam ayat-ayatnya tidak semua dapahdmi dengan mudah sebab
teks-teks yang ada pada al-Qur'an substansinya anelngg pemahaman global
untuk itu masih dibutuhkan ilmu yang bisa mengimtetasikan ayat-ayat
tersebut. Sedangkan substansi di dalam al-Sunnahbegrupa ucapan, perbuatan

dan ketetapan Rasulullah SAW.

Pada periode permulaan, metode penetapan hukurkukila sejalan
dengan peristiwa-peristiva aktual yang sedang derj@enetapan tersebut
didasarkan pada suatu masalah yang sedang dihadapislam pada saat itu dan
perlu penjelasan hukumnya. Mereka biasanya langsugiganyakannya kepada
Nabi Muhammad SAW dan beliaupun langsung memberjaambannya, baik
dari kutipan al-Qur'an yang diturunkan maupun katipdari al-Hadits. Apabila
sahabat mendapatkan kesulitan mengenai sumber-suipalile karena jarak yang

jauh antara mereka dengan Nabi Muhammad SAW atam&dnal-hal lain, maka



mereka berijtihad dengan menggunakan rasity). Dalam hal ini Rasulullah
SAW sendiri bahkan memberi restu dan dorongan [ui® atas tindakan para
sahabat tersebut. Ketika Rasulullah SAW mengutugadd bin Jabal untuk

menjadi Gubernur di Yamahn.
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Artinya: “Diriwayatkan dari penduduk homs, sahab&iadz ibn Jabal,
bahwa Rasulullah saw. Ketika bermaksud untuk mersgut
Muadz ke Yaman, beliau bertanya: apabila dihadapkan
kepadamu satu kasus hukum, bagaimana kamu
memutuskannya?, Muadz menjawab:, Saya akan menamtusk
berdasarkan Al-Qur'an. Nabi bertanya lagi:, Jikaugaitu tidak
kamu temukan dalam Al-Qur'an?, Muadz menjawab:, Sy
memutuskannya berdasarkan Sunnah Rasulullah. Uahjht
Nabi bertanya:, Jika kasusnya tidak terdapat datamnah
Rasul dan Al-Qur'an?,Muadz menjawab:, Saya akaijtibad
dengan seksama. Kemudian Rasulullah menepuk-nepdi d
Muadz dengan tangan beliau, seraya berkata:, Segal®agi
Allah yang telah memberi petunjuk kepada utusanuRHsh
terhadap jalan yang diridloi-Nya."(HR.Abu  Dawdd)

Oleh karena itu, ketika Rasulullah wafat dan al:Qusudah turun secara

totalitas, maka peranan beliau yang menemukan danyimgkap hukum Islam

! Muhammad Ali al-SayisNasyat al-Figh al-ljtihadi wa AthwaruhiPenerjemah M. Ali
Hasan Pertumbuhan dan Perkembangan Hukum Fitgkarta: PT. Raja Grafindo, 1995, him. 2-3.

2 Ibn al-Arabi al-Maliki,Shahih Imam Turmudzuz Il, Surabaya: al-Hidayah, 2005, him.
68.



kemudian diteruskan oleh para mujtahid melalui geamzan-pemahaman dan
dalil-dalil yang terdapat dalam al-Quran dan ahBah. Sebab peristiwa-
peristiwa hukum terus mengalami perkembangan, kéebna itu para mujtahid
melakukan ijtihad untuk menggunakan berbagai metstiigbath hukum yang

diperoleh dari kedua sumber hukum tersebut. Sehinggmbuka peluang untuk
mengembangkan hukum Islam agar tetap aktual danpomanenjawab dinamika

perkembangan umat Islam setiap masa.

Pada sisi lain, para ulama berbeda pendapat teng@yas apabila
dijadikan sandaran ijma’. Diantara mereka ada yaeggatakan bahwa giyas itu
tidak sah dijadikan dasar ijma’, dengan berargurbehwa ijma’ itu qath’i.
Sedangkan dalil giyas adalahannj menurut kaidah yangath’i itu tidak sah
didasarkan pada yamthanni Sedangkan, para ulama yang menyatakan giyas sah
dijadikan sandaran ijma’, berargumen bahwa hal télah relevan dengan
pendapat sebagian besar ulama. Juga dikarenakas itiytermasuk salah satu
dalil syara’, maka sah dijadikan landasan ijma’ sebagaimanidddil syara’

lainnya®

Realitanya dalam menetapkan hukum para mujtahidihmaéglum
menemukan suatu metode yang praktis untuk menetaqlatu hukum, sehingga
perlu adanyastinbath hukum dengan menggunakan dalil-daifar’i yang valid.
Sedangkan, dalam penggunaatyu yang dilakukan oleh para sahabat dan Imam

Hanafi dalam memutuskan suatu hukum, masih beludepat kejelasan dari

¥ Rachmat Syafe’ilmu Ushul Figh Bandung: Pustaka Setia, 2007, him. 88.



formulasi kaidah-kaidah yang ada. Maka dari iterlypadanya suatu kaidah yang
dapat dijadikan sebuah metodéstinbath hukum syari, yang bisa
dioperasionalkan. Salah satu dari kaidah terselaitt ynmetode giyas, yang
memberikan kerangka teoritis dan metodologinya rdafarmat kaidah yang

rasionafl®

Sementara itu, apabila dikaji ulang lagi dalam suedsus yang telah
ditetapkan oleh Allah di dalam al-Qur'an. Kemudianbul suatu kasus yang baru
namun itu tidak ada penetapannya di dalam al-Quéakan tetapi kasus yang baru
itu mempunyai kesamaan dengan hukum yang telabseloielumnya. Sehingga
dapat memungkinkan untuk ditetapkan hukumnya, dehg&um yang telah ada
sebelumnya. Hal ini bukan berarti memberi pemahatahwa kasus-kasus
hukum yang tidak terdapat al-Qur'an dan al-Hadhiskumnya tidak dapat
dijawab oleh nash. Namun kita meyakini bahwasarmyjeum yang ada dalam
nash, sebagian dapat kita ketahui secara jelaselaagian lagi tidak diketahui
secara jelas. Untuk itu dalam pengaplikasian gijakum Islam akan mampu

merespon berbagai persoalan yang belum ada ketetzpdi dalam nash.

Qiyas merupakan suatu cara penggunagyu untuk menggali hukum
syara’ dalam hal-hal yang nash al-Quran dan al-Sunndhktimenetapkan
hukumnya secara jelas. Pada dasarnya ada dua npeceygunaama’yu, yaitu:

penggunaama’yu yang masih merujuk kepada nash dan pengguraégan secara

“Muhammad Ma’shum ZeinArus Pemikiran Empat Imam Madzhalmmbang: Darul
Hikmah, 2008, him. 168.



bebas tanpa mengaitkannya kepada nash. Bentukmpersecara sederhana
disebut giyas. Meskipun giyas secara tidak langsuegggunakan nash, tetapi
karena merujuk kepada nash, maka dapat dikatakamabqiyas juga sebenarnya

menggunakan nash, namun tidak secara langsung.

Oleh karena itu, banyak sekali permasalahan-petatesa hukum yang
dapat diselesaikan dengan qiyas, yaitu suatu kogs@g diperoleh melalui
ijtihad, dikarenakan tidak terdapatnya kejelasakuim dalam al-Quran dan al-
Sunnah. Pada sisi lain giyas menempati posisi katisgbagai sumber hukum
Islam yang telah disepakati sebagai dsyi&r’i, walaupun berbeda dalam kadar
penggunaannya dikarenakan adanya landasan yangdériaal-Qur'an dan al-

Sunnah.

Dalam sketsa pemikiran hukum dikenal bahwa giyasupakan metode
ijtihad dalam memutuskan suatu hukum. Para ulanmapd&ar hukum menilai
bahwa semua produk hukum figh yang dihasilkan glgas ini benar-benar valid
dan memiliki kekuatan hukum yang dapat dipertanggawabkan secara rasional.
Pengaplikasian giyas memilki kualifikasi ketat #lhp unsur-unsur yang ada
padanya, dikarenakan giyas dapat berlaku dan nmkerkékuatan hukum yang
valid jika semua syarat dapat terpenuhi. Oleh kai&n syarat ini harus benar-
benar terpenuhi apalagi dalam hal menitiati hukum, karena untuk mencadrat
hukum diharuskan memiliki kualitas intelektual yatiugggi dan analisis yang

tajam.

® Amir Syarifuddin,Ushul Figh Jilid | Jakarta: PT. Logos Wacana llmu, 2000, him. 143.



Operasionalisasi giyas ini dapat dijadikan arguigriverdasarkan firman

Allah SWT.
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Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah datileh Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jikamu
berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembklikaa
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), kkanu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudiang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.”(QS. An Nisa: 59)

Berbeda dengan al-Nidham, Syi'ah dan sebagian Miildta al-Baghdadi,
mereka mengatakan bahwa giyas bukan metode untkkrhayari dan tidak
boleh meinginterpretasikata’abbudi dengan rasio. Sedangkan, Daud dan Ahli
Dhahir membolehkan menginterpretasikaibbudi dengan rasio, kecuali syara’
melarang dan mencegah dengan operasionalisasi’ci\la tetapi, bagi mereka

yang menolak secara rasional tentang giyas dapaémdahkan dan ditolak.

Sebagaimana dalil al-Qur'an yang mereka gunakatu.ya
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mardah
Allah dan Rasul-Ny#QS. Al Hujurat; 1§

Dalam ayat ini mereka beranggapan bahwa kita digaraintuk

mengerjakan hal-hal tanpa menggunakan dasar tekst€ur'an dan al-Hadits.

®Departemen Agama,l-Qur'an dan Terjemahannyalakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Penafsir al-Qur'an, 1971, him. 69.

"Abu Ishaq Ibrahim al-Syairaza-Luma’ fi Ushul al-Figh Surabaya: al-Hidayah, tt, him.
52.

8Departemen Agamal-Qur'an dan Terjemahannyaim. 411.



Menurut mereka qgiyas adalah termasuk tindakan begoadari nash dan
menyalahi aturan-aturan sebagaimana disebutkamdayat di atas, yakni tidak
mempunyai dasar-dasar dan tidak berpegangan peslalt®ur'an dan al-Hadits.
Oleh karena praktek giyas mendahului Allah dan Rilya, maka giyas dicegah

dan dilarang untuk diberlakukdn.

Posisigiyas sebagai dalil yang rasionainenyatakan bahwasanya Allah
SWT mersyari'atkan hukum tak lain adalah untuk kemaslahatan. Kixhatan
manusia merupakan tujuan yang dimaksud dalam ntekeip hukumKeduag
bahwa nash baik al-Quran maupun al-Hadits jumlahmtgrbatas dan final.
Tetapi, permasalahan manusia lainnya tidak terbdéas tidak pernah selesai.
Mustahil jika nash-nash tadi saja yang menjadi @milnkum Islam. Karenanya
giyas merupakan sumber hukum Islam yang tetap laeridgengan munculnya
permasalahan-permasalahan yang baru. Hingga akhiiggs dapat menyingkap
hukum Islam dengan apa yang terjadi yang tentuegaas dengasyari'at dan

maslahaht®

Selanjutnya dalam perkembangan hukum yang kian kreesman modern
saat ini, bisa dikaji betapa banyaknya produk hukang telah dihasilkan melalui

giyas, seperti halnya berkata tidak sopan kepadagotua, yang dianalogikan

°Forum Karya limiahKilas Balik Teoritis Figih IslamKediri: Purna Siswa Aliyah 2004
Madrasah Hidayatul Mubtadi-ien, 2005, him. 188.

19 Abdul Wahab Khallafllmu Ushul Figh Kairo: Darul Qalam, 1978, him. 58.



dengan menyakitkan, tua yang dianalogikan denddramr dalam hal
memabukkan, beras yang disamakan dengan gandumm daksalah hukum
ribawi dan bayi tabung yang disamakan dengan zina. Dedgankian, bahwa
segala macam permasalahan yang ada bisa disetesmikamnya melalui giyas
baik aspek ibadah maupun aspek muamalah, dikanenakalementasi hukum

yang ada pada giyas masih sejalan dengan nilaisyitaa’ danmaslahah

Sebagai salah satu unsur ajaran Islam, wasiat mgrapuilai ibadah
disamping nilai sosial. Oleh karena itu dalam psdalaan wasiat harus memenuhi
syarat dan rukun-rukunnya. Hal ini di maksudkarr agesiat dilaksanakan sesuai
dengan ajaran Islam. Dalam kitab figh disebutkaant@ira rukun wasiat adalah
orang yang menerima wasiat harus benar-benar ada paktu pemberian
wasiat™.

Namun demikian masih terdapat permasalahan-perat@salmengenai
wasiat yang tidak dijelaskan dalam Al-Qur'an segalas, sehingga menimbulkan
adanya perbedaan pendapat di kalangan ahli figgmt&ianya adalah mengenai
wasiat untuk anak dalam kandungan (janin).

Janin secara bahasa adalah anak yang berada delamn $edangkan
menurut istilah, janin adalah materi atau bendagyarbentuk dalam rahim yang
berasal dari pertemuan sel sperma (mani) dengdelse{ovum).

Sedangkan wasiat untuk anak dalam kandungan adalhanak yang

berada dalam kandungan untuk mendapatkan wasiatilapanak yang masih

“Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesialakarta: Raja Grafindo Persada, 1997, him.
453.



dalam kandungan juga berhak untuk mendapatkan amarisnaka untuk
mendapatkan wasiat dia harus diutamakan. Dan gikg anak di lahirkan dalam
keadaan mati, maka wasiat tersebut menjadi bataltatak sat?

Wasiat untuk anak dalam kandungan (janin) dianggdpjika kandungan
tersebut benar-benar dapat dipastikan keberadaaa®ielum keluarnya wasiat.
Baha'udin Al-Maqdisi mengatakan: “pemberian wagi@pada anak yang dalam
kandungan adalah sah jika diketahui keberadaarmganckandungan pada waktu
pemberian wasiat tersebut. Sedangkan untuk mengdapastian keberadaannya
tersebut adalah dia di lahirkan ibunya, jika ibuypag mengandung itu masih
bersuami atau ada tuannya yang menghamififiya.

Ulama’ Maliki membolehkan adanya wasiat untuk andilam
kandungan, harus ada ketika diikrarkan atau kebarad/a masih ditunggu
seperti bayi dalam kandungan. Tidak memberikanshatdertentu, tapi hanya
menjelaskan bahwa kondisi bayi tersebut jelas akianatau lahit*

Sedangkan menurut Ulama Zhabhiri wasiat kepada dakn kandungan
itu tidak sah, sehingga kandungan itu lahir.

Dalam konteks ini Imam Syafi'i mempunyai pandangang lain bahwa
menurut beliau penerapan giyas tentang wasiat umtak dalam kandungan itu
sah , bila ia sudah menjadi makhluk ketika wasiatapkan dan dilahirkan dalam
jarak waktu kurang dari enam bulan dari kematiamgsgat dalam keadaan hidup.

Melihat deskripsi diatas maka penulis mencoba méabaeberapa jauh

12Syaikh Kamil MuhammadUwaidah Figh Wanita Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008,
him.528.

Bbid him. 528.

“Wwahbah ZuhailiAl-fighul Islami Wa adilatuhuDamaskus: Dar al fikr, 2002, him. 746.
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Imam Syafi'i memberikan perhatian dan pendapataygéang wasiat untuk anak
dalam kandungan dan penerapan giyas selstgdiathhukum yang dipakai oleh
Imam Syafi'i. Untuk itu pembahasan ini akan pentliangkan dalam penelitian
dengan judul:“Penerapan Qiyas Menurut Imam Syafi'i Tentang Wasid

Untuk Anak Dalam Kandungan.”

. Rumusan Masalah
Untuk mempermudah dan memperjelas penentuan aradlit@z ini,
maka penulis sistematiskan beberapa rumusan masalah
1. Bagaimana pendapat Imam Syafi'i tentang wasiatuku anak dalam
kandungan?
2. Bagaimana penerapan giyas menurut Imam $gafam menetapkan hukum

wasiat untuk anak dalam kandungan?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah antara lain:
1. Mengetahui pendapat Imam Syafii tentang wasiatukinfnak dalam
kandungan.
2. Mengetahui dasar penerapan giyas menurut Imam’iSyaam menetapkan
pendapatnya tentang wasiat untuk anak dalam kaadung
Dan adapun manfaat dari penelitian ini adalah unto&nemukan
pengetahuan baru yang mampu menyumbang khazanaiuégei sesuai dengan

standard ilmiah. Selain itu, manfaat dari peneliii@ adalah sebagai acuan dalam
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mengembangkan keilmuan Islam dan mampu memberidasi @lternatif dalam

memberikan hak yang sesuai bagi anak yang masimdedandungan.

. Telaah Pustaka

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai pendapat l8gafi'i tentang
wasiat untuk anak dalam kandungan, penulis jugaefaeh beberapa penelitian
maupun karya ilmiah yang berkaitan dengan apa gadgng penulis kaji untuk
dijadikan sebagai referensi, sumber, acuan, ddrapdmgan dalam penulisan ini.

Sehingga akan terlihat letak perbedaaan antaralijeemeni dengan penelitian

yang sudah ada.

Beberapa hasil penelitan maupun karya ilmiah tmrsediantaranya
adalah:

1. Skripsi yang di tulis oleh Thowilan, mahasiswa fiéks syari'ah IAIN
Walisongo Semarang tahun 2004 yang berjdd8tudi Analisis Pendapat
Imam Malik Tentang Wasiat Kepada Pembunuh.Dalam skripsi ini
membahas tentang pendapat Imam Malik bahwa bennkejmda seorang
pembunuh secara tidak sengaja baik wasiat di beskhelum terjadi upaya
pembunuhan atau sesudah terjadi upaya pembunuhlean wesiat tersebut
sah. Alasan yang digunakan madzab Malik adalah gsebaenebus
keteledoran dalam menjalankan kewajiban syari'@msdan juga sebagai
penambah amal yang sebanyak-banyaknya, dengandakukan wasiat
sebagian hartanya kepada orang yang telah mengamagka tercapailah

ihsan yang akan membuat pahala yang diharapkaigdaupun hal itu
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diberikan kepada orang yang telah menganiaya diriidal ini merupakan
niat baik dan kerelaan hati dari seorang pembesiatauntuk diberikan
kepada orang lain, sehingga berlaku kaidah al-urbumagosidihi->

2. Skripsi Dwi Ferawati (2104025), mahasiswa fakultagari'ah IAIN
Walisongo Semarang tahun 2004 yang berjddul Wasiat Orang Tidak
Cakap Menurut KUHper (Analisis Hukum Islam)."Dalam skripsi ini di
bahas mengenai faktor-faktor yang menyebabkan sesgdidak cakap
sebagai pelaksana wasiat dalam KUH Perdata dalaat p@06. Kemudian di
jelaskan dalam KUH Perdata ada empat orang yarak tdkap sebagai
pelaksana wasiat: wanita bersuami, anak yang belemasa, seorang
terampu dan siapa saja yang tidak cakap membuat geakatan. Sedangkan
menurut hukum Islam hanya wanita bersuami yanghbb&rwasiat asalkan
mendapat izin dari suarHi.

3. Nurul Fuadah (2100028), mahasiswa fakultas syarfAWN Walisongo
Semarang tahun 2004 yang berjuti@tudi Analisis Pendapat Imam Malik
Tentang Kebolehan Wasiat Orang Safih (bodoh)Dalam skripsi ini
membahas tentang orang yang lemah akal, orang bafikan orang gila
yang terkadang sadar, boleh berwasiat dengan syanat dan mengerti
tentang wasiat dan implikasinya. Bolehnya orangihsaberwasiat
menyebabkan tercerai berai urusan dan menimbulkaiu &erusakan dalam

kehidupan, tentang tindakannya menyebabkan hukuientah karena tidak

5 Thowilan, “Studi Analisis Pendapat Imam Malik Tang Wasiat Kepada Pembunuh”,
skripsi, Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 2004.

16 Skripsi Dwi Ferawati, “Wasiat Orang tidak Cakaprieut KUHper (Analisis Hukum
Islam)”, Skripsi,SemarangtAIN Walisongo Semarang, 2004.
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bisa membedakan kecakapan seseorang dalam melagekaumatan hukum.
Berdasarkan pendapat gaul Ash-Shohabi yaitu UmarKbiattab tentang
kebolehan wasiat anak kecil dan Imam Malik menyanaengan orang
safih itu tidak terdapat dalam Al-Qur'an dan Had&tbab para sahabat tidak
akan memberikan fatwa kecuali atas dasar yang dipaRosuf-’

Dari beberapa penelitian di atas yang menjadi lpetbedaannya adalah
penulis mencoba membahas penerapan giyas tentasigt watuk anak dalam
kandungan menurut pendapat Imam Syafi'i. Sepanja@gelusuran penulis
belum ditemukan adanya penelitian atau karya ilnyiahg membahas tentang
wasiat untuk anak dalam kandungan. Penulis jugaggenbeberapa pendapat
Ulama’ lain mengenai permasalahan tersebut, seaibhgban pertimbangan untuk
memecahkan masalah itu, dan apakah pendapat Imarfii $grsebut dapat
diterapkan pada kondisi masyarakat Indonesia. Serah sesuaikah pendapat
Imam Syafi'i mengenai wasiat untuk anak dalam kagdim tersebut dengan
ajaran syari'at Islam. Jadi disini penulis tidaknyxa mengkaji pendapat Imam
Syafi'i semata tapi berusaha mencari titik temu gden menggali pendapat

Ulama’ lain sebagai bahan pertimbangan.

. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, dapat digolongkan dalam jgmeselitian kualitatif
dengan prosedur penelitian yang akan menghasilagan akskriptif berupa data

tertulis dari orang-orang dan prilaku (obyek) yalgmati. Berdasarkan asumsi di

" Nurul Fuadah® Studi Analisis Pendapat Imam Malik Tentang KeboteWasiat Orang
Safih (bodoh)” Skripsi Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 2004.
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atas, untuk mendapatkan hasil penelitian yang aklaiam menjawab beberapa
persoalan yang diangkat dalam penulisan ini makaggenakan metode:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakadibrary
research.'’® Jenis penelitian ini bertujuan untuk mengumpullgata dan
informasi penerapan giyas tentang wasiat untuk adalkm kandungan
menurut Imam Syafi'i dengan bantuan bermacam-maoateri yang terdapat
di perpustakaan, seperti; kitab, buku-buku, majakan lainnya?®
2. Metode pendekatan
Dalam kaitannya dengan pembahasan ini penulis nbanco
menggunakan metode pendekatan penelitian hukumatibryaitu penelitian
hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahariaRasbelak&’ Atau
disebut juga penelitian hukum kepustakaan yaitauspanelitian kepustakaan
dengan cara mengumpulan data dan informasi dergamidn macam-macam
material yang terdapat diruang kepustakaan untéajili seperti kitab, buku,
majalah, dokumen, dan lain-lain. Penelitian ini gugnerupakan sebuah
penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang menekan kepada pustaka-pustaka

yang berkaitaf®

18Masyhuri dan M. ZainuddinMetodologi PenelitianBandung: Refika Aditama, 2008,
him. 50.

“Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Propodakarta: Bumi Aksara,1999,
him. 28.

250erjono Soekanto, Sri Mamudenelitian Hukum Normatif suatu Tinjauan Singkat
Jakarta: Rajawali, 1986, him.15.

ZKartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosidandung: Mandar Maju,1996,
him. 33.
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3. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengasngaidigolongkan
ke dalam penelitian kepustakaahbr@ry researcl), maka sudah dapat
dipastikan bahwa data-data yang dibutuhkan adatdéurden yang berupa
data-data yang diperoleh dari perpustakaan medahelusuran terhadap buku-
buku literatur, baik yang bersifat primer ataupang bersifat sekundéf.
a. Data Primer
Sumber data primer adalah data otentik atau datgslang dari
tangan pertama tentang masalah yang diungkapaareSeederhana data ini
disebut juga data agfi. Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitdb
Umm karangan Imam Syafi'i yang memuat gagasan tenteagjat untuk
anak dalam kandungan,
b. Data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang mengutisaiatier lain
sehingga tidak bersifat otentik karena sudah dipbrdari sumber kedua
atau ketigg€? Sumber data sekunder dari penelitian ini diperalati kitab-
kitab figih klasik maupun kontemporer, dan juga dralpa literatur dan
sumber-sumber lain yang memiliki relevansi dengapikt yang sedang
penulis kaji sehingga dapat melengkapi pembahasag getail.
4. Teknik pengumpulan data

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitegpu&takaanliprary

22guharsimi Arikunto Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktikkarta: Rineka
Cipta,2006, him.107.
Bgaifuddin AzwarMetode PenelitianY ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, him. 91.
24 1h;
1bid.
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researchh maka teknik pengumpulan data yang digunakan hdakcara
dokumentatif® Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan -diata
dari berbagai sumber yang telah ditentukan, baiab&s primer maupun
sumber sekunder, yaitu dengan cara menghimpun d@grendapat Ulama’
Syafi’'i tentang wasiat untuk anak dalam kandungan penjelasan yang ada
dalam Al-Qur'an dan Hadist. Hal ini peneliti lakukdengan cara menelusuri
literatur-literatur yang ada baik yang berbahasabAmaupun terjemahan
dalam bahasa Indonesia.

Sumber-sumber data yang penulis gunakan didapalunpencarian di
perpustakaan antara lain: Fakultas Syariah danuptdmaan Institut [AIN
Walisongo, maupun di toko buku dan browsing dirimée.

5. Teknik analisis data

Dalam menganalisa data yang penulis gunakan dakmelipan ini
adalah deskriptif analitis, yakni penelitian yangrtbjuan pada pemecahana
masalah yang dihubungkan dengan pendapat para ifaarkitab yang laif®
Metode deskriptif analisis dimaksudkan untuk memgjgarkan pendapat Imam
Syafi’'i tentang wasiat untuk anak dalam kandundg@mudian dianalisis dan
dihubungkan sebagaimana mestinya. Dengan metod&aipat membantu
penulis untuk memahami filosofi aturan hukum daaktu ke waktu, selain itu
juga dapat menjadikan penulis memahami perubahan pgakembangan
filosofi yang melandasi aturan hukum tersebut. Re&gre dengan metode ini

bertujuan untuk membuat rekonstruksi masa lampaaraeobjektif dan

25suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktefn.206.
%Winarna SurakhmadPengantar Penelitian llmiah Dasar Metode TeknBandung:
Taarsito, 1999, him.139.
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sistematis dengan mengumpulkan, mengevaluasisengelaskan bukti-bukti

untuk menegakkan fakta dan menarik kesimpulan ae¢epat’

Di sini penulis menganalisis pendapat dan teorapdtama’ figih

terutama pendapat Imam Syafi'i terhadap penerapgas tentang wasiat

untuk anak dalam kandungan.

F. Sistematika Penulisan

Untuk lebih memudahkan pemahaman secara terp@entbahasan maka

sistematikanya disusun sebagai berikut:

BAB | :

BAB Il :

BAB Il

BAB IV :

Dalam bab ini akan di uraikan tentang PaEmduan yang berisi
mengenai latar belakang masalah, pokok permasalafjaan dan
manfaat, telaah pustaka, metode penelitian danrensaika
penelitian.

Berisi tentang landasan teori atau menasatentang giyas secara
keseluruhan (umum).

Berisi tentang biografi Imam Syafi'i, pendapat Ima8yafi'i
tentang wasiat untuk anak dalam kandungan sertergeasn giyas
menurut Imam Syafi’i tentang wasiat untuk anak aekandungan.
Merupakan intisari dari penelitian ini, dimana damanya berisi
tentang analisis pemikiran Imam Syafi'i dan penaragiyas yang

dipakai Imam Syafi’i tentang wasiat untuk anak dakandungan.

ZIpeter Mahmud MarzukPenelitian HukumJakarta: Prenada Media, 2005, him. 126.
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BABYV : Penutup, didalamnya berisi simpulan, sasaran dan penutup

yang merupakan bab terakhir dari penulisan ini.



